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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya
penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi
Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan
Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga
Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024.
Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar
nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para
akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi
kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap,
prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat
memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan
temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait.

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM
Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih
dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat-
Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini
juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri
Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan
seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai
narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4)
Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti
Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar
nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar
nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil
seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian
serta pengembangan di masa mendatang.

LPPM Unimed
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Abstrak

Daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) seperti Nias menghadapi banyak
tantangan dalam pendidikan, khususnya literasi lingkungan. Literasi lingkungan, yang
mencakup pemahaman tentang isu-isu lingkungan dan keterampilan untuk
berpartisipasi aktif dalam pelestarian lingkungan, sangat penting untuk menciptakan
kesadaran lingkungan. Di daerah 3T seperti Nias, implementasi literasi lingkungan
masih terbatas oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan sumber daya, infrastruktur,
akses bahan ajar, dan kurangnya tenaga pengajar. Kurangnya pengetahuan dan
kesadaran lingkungan juga memperumit penerapan literasi ini di sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan mengusulkan strategi untuk
meningkatkan literasi lingkungan di sekolah-sekolah di daerah 3T, dengan fokus pada
UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou di Nias. Menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus, penelitian ini memberikan rekomendasi berbasis bukti seperti
pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal, kolaborasi dengan masyarakat, dan
pemanfaatan teknologi digital. Solusi ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan
kualitas pembelajaran serta mengatasi hambatan-hambatan unik yang dihadapi di
daerah 3T. Hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi,
peningkatan kualitas guru, dan pendekatan terpadu dapat memperbaiki literasi
lingkungan, mendukung pembuat kebijakan dalam merancang program pendidikan
lingkungan yang berkelanjutan dan relevan.

Kata kunci: Daerah_3T, Literasi, Lingkungan, Pendidikan, Teknologi

Abstract

Underdeveloped, frontier, and outermost regions (3T) such as Nias face numerous
challenges in education, particularly in environmental literacy. Environmental
literacy, encompassing understanding of environmental issues and skills for active
participation in conservation efforts, is crucial for fostering environmental
awareness. In 3T areas like Nias, the implementation of environmental literacy is
constrained by various factors including limited resources, infrastructure deficits,
inadequate educational materials, and a shortage of qualified teachers. Additionally,
a lack of environmental knowledge and awareness further complicates the integration
of environmental literacy into schools. This study aims to identify these challenges
and propose strategies to enhance environmental literacy in schools within 3T
regions, with a specific focus on UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou in Nias.
Employing a qualitative approach and case study methodology, the research offers
evidence-based recommendations such as the development of a curriculum
incorporating local wisdom, community collaboration, and the use of digital
technology. These solutions are intended to improve access to and quality of learning
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while addressing the unique barriers faced in 3T regions. The findings suggest that
leveraging information technology, improving teacher quality, and adopting an
integrated approach can enhance environmental literacy, providing policymakers
with insights for designing sustainable and relevant environmental education

programs.

Keywords: 3T Regions, Education, Environment, Literacy, Technology

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar
penting dalam membangun masyarakat. Di
Indonesia, daerah tertinggal, terdepan, dan

terluar (3T) seperti Nias menghadapi
tantangan Kkhusus dalam berbagai aspek
pendidikan, termasuk literasi lingkungan

(Barresen et al., 2023). Literasi lingkungan,
yang meliputi pemahaman tentang isu-isu
lingkungan ~ dan  keterampilan  untuk
berpartisipasi  aktif ~ dalam  pelestarian
lingkungan, sangat penting dalam membentuk
perilaku yang mendukung keberlanjutan
(Biancardi et al., 2023; Hartel et al., 2023).
Dalam konteks daerah 3T, literasi lingkungan

tidak  hanya  mempengaruhi  kualitas
pendidikan  tetapi  juga  kesejahteraan
masyarakat karena daerah ini sangat

tergantung pada sumber
(Osuntuyi and Lean, 2023).

Penerapan pendidikan literasi
lingkungan di sekolah-sekolah daerah 3T,
seperti Nias, masih menghadapi berbagali
kendala signifikan. Faktor-faktor seperti yang
memiliki kompetensi dalam mengajar literasi
lingkungan (van Reeuwijk et al., 2023a)
menjadi hambatan utama (O’Brien et al.,
2023). Kurangnya pengetahuan dan kesadaran
(Tian and Chen, 2023a) akan pentingnya
pelestarian lingkungan di kalangan siswa,
guru, dan masyarakat turut menyulitkan
penerapan literasi lingkungan secara efektif
(Liu et al, 2023) di sekolah-sekolah.
Keterbatasan sumber daya, akses terbatas
terhadap bahan ajar yang relevan dan
berkualitas, kurangnya infrastruktur
pendukung (van Reeuwijk et al., 2023b) serta
kekurangan tenaga pengajar adalah tantangan
utama yang dihadapi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Nias. Kondisi ini
memerlukan perhatian serius dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah pusat dan daerah,
lembaga pendidikan (Amin and Maritasari,

daya alamnya
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2023) serta masyarakat lokal, untuk bekerja
sama dalam mengatasi hambatan-hambatan
ini dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Saluja, 2024) di Nias.

cterbathsan Pendidikan di Nis

io

Gambar 62. Grafik keterbatasan pendidikan
di Nias

Di daerah Nias keterbatasan akses
terhadap bahan ajar yang relevan dan
berkualitas, serta kekurangan sumber daya
seperti  buku dan materi pembelajaran,
menghambat pengembangan literasi
(Balakrishnan et al., 2023) di kalangan siswa.
Lingkungan belajar sering kali tidak memadai
akibat kurangnya infrastruktur pendukung
seperti ruang kelas yang layak (Balakrishnan

et al., 2023) perpustakaan, dan fasilitas
sanitasi. Sebagai daerah 3T menghadapi
berbagai  keterbatasan ~ sumber  daya,

infrastruktur, dan tenaga pengajar (Chinedu,
Saleem and Wan Muda, 2023a) yang
berdampak  pada rendahnya  kualitas
pendidikan dan Hanya sekitar 25% sekolah
yang memiliki akses internet memadai
(Ratnasari et al., 2023) yang mengakibatkan
kesulitan dalam memanfaatkan bahan ajar
digital dan teknologi pembelajaran. UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou, Kecamatan
Gunungsitoli Alooa, Kota Gunungsitoli, Nias,
sebagai salah satu sekolah di daerah 3T, juga
mengalami  tantangan  serupa  dalam
meningkatkan literasi lingkungan (O’Brien et
al., 2023). Sekolah ini menghadapi berbagai
keterbatasan yang mempengaruhi kemampuan
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siswa dan guru untuk memahami dan
menerapkan (Agung et al., 2022) konsep-
konsep literasi lingkungan dalam keseharian
mereka.

Sebelumnya mengungkapkan bahwa
Nias menghadapi keterbatasan signifikan
dalam sumber daya pendidikan (hanya 10-
15% dari APBD), termasuk anggaran yang
terbatas, infrastruktur sekolah yang rusak
lebih dari 40% dan kurangnya fasilitas dasar.
Kekurangan tenaga pengajar berkualitas dan
rasio siswa-guru yang tinggi (1:30 untuk SD
dan 1:40 untuk SMP) (OKETCH, 2021)
menjadi kendala utama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di daerah tersebut,
mendorong kebijakan untuk merekrut dan
melatih lebih banyak guru. Didukung dengan
data yang lebih untuk mengidentifikasi dan
mengatasi berbagai tantangan tersebut serta
memberikan rekomendasi strategi yang
relevan dan efektif untuk meningkatkan
literasi lingkungan di sekolah (Cortez, 2014;
Pourret et al., 2020).

fan Saat Ini pada Peadicican di Nias
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Gambar 2. Grafik kontribusi pada
pendidikan di Nias

Meskipun TIK dianggap sebagai solusi

potensial untuk meningkatkan literasi
lingkungan di daerah 3T seperti Nias,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk

memahami penerapan efektif, jenis teknologi
yang sesuai, dan tantangan implementasinya
di tengah keterbatasan infrastruktur (Gallardo
Montes et al.,, 2023) dan akses yang ada.

pentingnya pelatihan guru dalam
meningkatkan literasi lingkungan, masih
diperlukan  bukti empiris lebih lanjut
mengenai format, frekuensi, dan konten
pelatihan yang paling efektif untuk
meningkatkan ~ kompetensi dan  praktik

pengajaran guru secara signifikan. pentingnya
partisipasi komunitas lokal dalam program
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literasi lingkungan, namun belum
menyediakan data yang cukup atau strategi
yang terbukti efektif untuk meningkatkan

keterlibatan  berkelanjutan komunitas di
sekolah-sekolah  daerah 3T. Mengatasi
kesenjangan dalam literasi lingkungan di

daerah 3T, diperlukan penelitian lanjutan yang
menguji  efektivitas teknologi (Xu and
Boudouaia, 2023) berbasis mobile, pelatihan
guru (Fiel’ardh et al., 2023; Ortega-Quevedo
et al, 2023) praktis, dan pendekatan
partisipatif komunitas. Penelitian ini akan
berfokus pada perbandingan hasil
pembelajaran siswa, peningkatan kompetensi
guru, serta tingkat partisipasi dan dukungan
masyarakat dalam program literasi lingkungan
(O’Brien et al., 2023).

Tujuannya mengidentifikasi tantangan literasi
lingkungan di sekolah daerah 3T, khususnya
di UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou, Nias,
serta menjelajahi strategi peningkatannya
melalui pemanfaatan TIK (Caiman and
Kjallander, 2024), pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal, dan peningkatan
kapasitas guru. Hasil penelitian akan
menyediakan panduan praktis bagi pendidik,
pembuat kebijakan, dan komunitas lokal untuk
mengembangkan (Freitas et al., 2023)
program literasi lingkungan yang sesuai
konteks daerah 3T, guna mendukung
keberlanjutan lingkungan di masyarakat.
Metode desain studi kasus di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou, Nias, dengan
subjek meliputi kepala sekolah, guru, siswa,
dan perwakilan komunitas lokal, untuk
mengeksplorasi secara mendalam fenomena
literasi lingkungan di daerah 3T sehingga
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
literatur akademik dan praktik pendidikan
dengan menyediakan bukti empiris dan
panduan praktis yang dapat diadopsi oleh
sekolah, pembuat kebijakan (Freitas et al.,
2023), dan komunitas dalam upaya mereka
untuk meningkatkan (Chinedu et al., 2023b)
literasi lingkungan di daerah 3T dengan
tantangan serupa (Tian and Chen, 2023b).

2. BAHAN DAN METODE
Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, berfokus
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pada UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou di
Nias sebagai representasi sekolah di daerah
3T. Desain studi kasus dipilih untuk
memahami secara mendalam tantangan dan
strategi  peningkatan literasi lingkungan.
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah,
guru, siswa, dan  komunitas lokal.
Pengumpulan  data dilakukan  melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dokumentasi, dan Focus Group Discussion
(FGD) (Tian and Chen, 2023c). Analisis data
menggunakan  teknik  analisis  tematik,
meliputi koding data, identifikasi tema, dan
interpretasi dalam konteks teori literasi
lingkungan dan pendidikan di daerah 3T.
Validitas dan reliabilitas dijamin melalui
triangulasi dan member checking. Penelitian
ini mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk
mendapatkan  persetujuan dan  menjaga
kerahasiaan data partisipan (Kuruppuarachchi
et al., 2023). Metode ini dirancang untuk
memberikan ~ pemahaman  komprehensif
tentang tantangan dan  solusi  dalam
meningkatkan literasi lingkungan di sekolah-
sekolah daerah 3T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa temuan utama yang terkait
dengan tantangan dan strategi peningkatan
literasi lingkungan di UPTD SD Negeri
071010 Fadoroyou, Kecamatan Gunungsitoli
Alooa, Kota Gunungsitoli, Nias. Temuan ini
diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, —dokumentasi, dan  diskusi
kelompok terarah (FGD) dengan berbagai
pemangku kepentingan di sekolah.
Keterbatasan Infrastruktur Pendidikan
merupakan salah satu hambatan utama dalam
pengembangan literasi lingkungan di sekolah

(Kuruppuarachchi, Hemadila and
Madurapperuma, 2023). Sekolah tidak
memiliki  perpustakaan yang memadai

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Nias (2023), sekitar 60% sekolah
dasar di Nias tidak memiliki perpustakaan
yang memadai dan di sekolah yang memiliki
perpustakaan, koleksi buku sering kali sangat
terbatas, dan sebagian besar buku yang
tersedia sudah usang dan tidak sesuai dengan

783

kurikulum terbaru. Di UPTD SD Negeri
071010 Fadoroyou, perpustakaan sekolah
hanya memiliki sekitar 100 buku dengan
kondisi yang buruk, dan sebagian besar buku
tidak relevan dengan materi literasi
lingkungan. Laboratorium sains berdasarkan
hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari
70% sekolah di Nias, termasuk UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou, tidak memiliki
laboratorium sains atau ruang khusus untuk
kegiatan praktikum dan hal ini menghambat
kegiatan pembelajaran praktis dan
eksperimental yang penting untuk
mengembangkan pemahaman siswa tentang
konsep lingkungan dan literasi sains (Lovren
and Jablanovic, 2023). Ruang khusus untuk
kegiatan lingkungan atau pembelajaran di luar
kelas tidak tersedia yang dapat membatasi
kemampuan siswa dan guru untuk mengakses
informasi dan materi pembelajaran terkait
literasi lingkungan.

Keterbatasan akses internet juga
membuat sekolah sulit memanfaatkan sumber
daya digital atau platform pembelajaran online
untuk mengajarkan literasi lingkungan secara
lebih interaktif dan menarik (Garcia Zare et
al., 2023). Hanya 25% sekolah di daerah Nias
yang memiliki akses internet yang memadai
untuk  mendukung pembelajaran  digital,
berdasarkan laporan dari Lembaga Penelitian
Pendidikan dan Pembangunan Nias (LP3N,
2023). Di UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou, akses internet sangat terbatas dan
sering kali terganggu, membuat penggunaan
platform pembelajaran online (EI-Hamamsy et
al., 2024) menjadi sulit. Karena keterbatasan
fasilitas dan akses internet guru dan siswa

mengalami  kesulitan dalam mengangses
informasi dan materi pembelajaran yang
relevan dengan literasi lingkungan

(Huntington et al., 2023) hasil wawancara
dengan guru di UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou menunjukkan bahwa 80% dari
mereka merasa kesulitan untuk mendapatkan
bahan ajar yang tepat dan hanya dapat
mengandalkan materi cetak (Beery et al.,
2023) yang sudah lama dan usang (Eriksson et
al., 2023).

Kualitas dan Kompetensi Tenaga
Pengajar menemukan bahwa banyak guru di
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UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou belum
memiliki kompetensi yang memadai dalam
mengajarkan literasi lingkungan. Keterbatasan
pelatihan  dan  pengembangan  profesi
berdasarkan data dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Nias (2023), hanya sekitar 30%
guru di daerah Nias yang pernah mengikuti
pelatihan terkait literasi lingkungan dalam tiga
tahun terakhir (Su and Zhao, 2023a). Di UPTD
SD Negeri 071010 Fadoroyou, hanya 2 dari 15
guru (13%) yang pernah mengikuti pelatihan
yang berfokus pada literasi lingkungan.
Sebagian besar pelatihan yang diikuti oleh
guru lebih berkaitan dengan materi umum atau
administrasi  pendidikan daripada konten
spesifik seperti literasi lingkungan. Menurut
wawancara dengan kepala sekolah dan guru di
UPTD SD Negeri 071010 Fadoroyou, tidak

ada program pengembangan profesional
berkelanjutan ~ yang  dirancang  untuk
meningkatkan ~ kompetensi  guru  dalam

mengajarkan literasi lingkungan (Lin, Chang
and Chen, 2023a). Guru melaporkan bahwa
pelatihan yang ada tidak cukup mendalam dan
sering kali tidak relevan dengan tantangan
spesifik yang mereka hadapi di kelas.
Keterbatasan sumber daya
pembelajaran Sekitar 80% guru di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou melaporkan
kesulitan dalam menemukan bahan ajar yang
relevan dan sesuai dengan konteks lokal untuk
literasi lingkungan (Su et al., 2023). Hasil
observasi menunjukkan bahwa banyak guru
harus mengandalkan materi yang tersedia
secara umum atau buku teks yang tidak secara
spesifik berfokus pada literasi lingkungan atau
relevan dengan keadaan lingkungan lokal di
Nias. Sebagian besar bahan ajar yang
digunakan oleh guru di sekolah ini adalah
materi cetak lama yang tidak mencerminkan
perkembangan  terbaru  dalam literasi
lingkungan atau metode pengajaran yang
interaktif (Su and Zhao, 2023b). Dari hasil
survei, sekitar 75% guru menyatakan bahwa
mereka mengandalkan bahan ajar yang sudah
ketinggalan zaman dan kurang mendalam
untuk mengajarkan konsep-konsep literasi
lingkungan yang berdampak terhadap
kompetensi guru dalam mengintegrasikan
literasi lingkungan ke dalam kurikulum (Lin et
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al., 2023b) dan hasil wawancara menunjukkan
bahwa 70% guru merasa kurang percaya diri
dalam mengintegrasikan literasi lingkungan
ke dalam mata pelajaran Sain atau llmu Sosial.
Kurangnya Kesadaran dan
Pengetahuan Masyarakat merupakan
keterbatasan sumber daya khususnya tingkat
kesadaran literasi lingkungan berdasarkan
hasil survei yang dilakukan terhadap anggota
komunitas di sekitar UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou, hanya sekitar 30% responden
yang menyatakan memiliki pemahaman dasar
tentang literasi lingkungan dan pentingnya
untuk keberlanjutan ekosistem lokal (Counsell
et al.,, 2024). Sebanyak 70% responden
lainnya tidak memiliki pengetahuan yang
memadai tentang konsep literasi lingkungan
dan menganggap kegiatan lingkungan di
sekolah bukan sebagai prioritas. Hasil
observasi di UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou menunjukkan bahwa hanya 15%
dari kegiatan literasi lingkungan di sekolah
yang melibatkan partisipasi komunitas lokal.
Sebagian besar kegiatan pembelajaran dan
program lingkungan dilaksanakan secara
internal oleh pihak sekolah tanpa adanya
kolaborasi dengan komunitas atau organisasi
(Kokkoris et al., 2023) lokal. Kurangnya
kerjasama dan partisipasi aktif dari komunitas
berdampak pada minimnya dukungan
terhadap program literasi lingkungan di
sekolah. Sekitar 60% guru di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou merasa kesulitan
untuk  mendapatkan  dukungan material
maupun moral dari komunitas setempat untuk
mengembangkan program pendidikan
lingkungan yang lebih berkelanjutan.

Potensi pemanfaatan ~ Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan literasi lingkungan di UPTD
SD Negeri 071010 Fadoroyou, Nias. Minat
dan kesiapan penggunaan teknologi hasil
Focus Group Discussion (FGD) yang
dilakukan dengan guru dan siswa di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou menunjukkan
bahwa sekitar 85% guru dan 70% siswa
menyatakan minat tinggi untuk menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, terutama untuk
materi literasi lingkungan. Sebagian besar
peserta FGD percaya bahwa teknologi
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(Hanaysha et al., 2023) dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Data dari wawancara menunjukkan bahwa
penggunaan TIK memungkinkan sekolah
untuk mengakses berbagai materi
pembelajaran digital yang berkualitas dari
sumber eksternal. Misalnya, materi digital
yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan
dan  Kebudayaan (Kemendikbud) serta
organisasi non-pemerintah terkait lingkungan
telah diunduh dan digunakan oleh beberapa
guru untuk mengajar di kelas sekitar 40% guru
yang berpartisipasi dalam survei menyatakan
bahwa mereka telah mencoba menggunakan
platform pembelajaran online (Pandita and
Kiran, 2023), seperti Rumah Belajar atau
aplikasi lain, meskipun Keterbatasan akses
internet sering menjadi  kendala.dampak
penggunaan  TIK  pada pembelajaran
ditemukan 65% siswa merasa lebih tertarik
dan termotivasi dalam belajar literasi
lingkungan ketika menggunakan perangkat
teknologi, seperti tablet atau komputer,
meskipun frekuensi penggunaannya masih
terbatas.

Efektivitas  pendekatan berbasis
kearifan lokal dalam meningkatkan literasi
lingkungan di UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou, Nias. Hasil wawancara dengan
guru dan siswa di UPTD SD Negeri 071010
Fadoroyou menunjukkan bahwa sekitar 75%
siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi
untuk belajar (Méakeld and Aktas, 2023) ketika
materi  pembelajaran literasi  lingkungan
mengintegrasikan kearifan lokal sedangkan
data observasi dan survei menunjukkan bahwa
kelas-kelas yang menggunakan pendekatan
kearifan lokal dalam pengajaran literasi
lingkungan (Reed et al., 2023) mengalami
peningkatan partisipasi siswa sebesar 40%.
Dampak positif pada hubungan guru-siswa
menurut wawancara dengan guru, pendekatan
berbasis kearifan lokal juga memperkuat
hubungan antara guru dan siswa. Sekitar 60%
guru melaporkan bahwa siswa merasa lebih
dihargai dan didengarkan ketika pengalaman
(Radulovi¢ et al., 2023) dan pengetahuan lokal
mereka diakui dan diintegrasikan ke dalam
pembelajaran.
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Pembahasan dari hasil penelitian
terkait tantangan dan strategi peningkatan
literasi lingkungan di UPTD SD Negeri
071010 Fadoroyou, Kecamatan Gunungsitoli
Alooa, Kota Gunungsitoli, Nias. (1)
Keterbatasan infrastruktur di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou, seperti tidak
adanya  perpustakaan yang  memadai,
laboratorium sains (Gromek and Sobolewski,
2020; Bi et al., 2023), dan ruang khusus untuk
kegiatan lingkungan, menjadi hambatan
signifikan dalam mengembangkan literasi
lingkungan. Data dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Nias (2023) menunjukkan bahwa
sekitar 60% sekolah dasar di Nias tidak
memiliki perpustakaan yang memadai, dan
dari survei, lebih dari 70% sekolah, termasuk
sekolah ini, tidak memiliki laboratorium sains

atau fasilitas praktikum. Kondisi ini
menghambat  pembelajaran  praktis dan
eksperimental,  yang  penting  untuk

mengembangkan pemahaman tentang konsep
lingkungan dan literasi sains. Keterbatasan
akses internet, di mana hanya 25% sekolah di
daerah Nias yang memiliki akses yang
memadai, juga membatasi kemampuan
sekolah untuk memanfaatkan sumber daya
digital (Bi et al.,, 2023) atau platform
pembelajaran online. Hal ini memperlihatkan
perlunya peningkatan infrastruktur dasar di
sekolah untuk mendukung pembelajaran
literasi lingkungan yang lebih efektif dan
interaktif. (2) Guru di UPTD SD Negeri
071010  Fadoroyou  belum  memiliki
kompetensi yang memadai dalam
mengajarkan literasi lingkungan. Kurangnya
pelatihan dan pengembangan profesional yang
relevan menjadi faktor utama, di mana hanya
sekitar 30% guru di daerah Nias pernah
mengikuti pelatihan terkait literasi lingkungan
(Chinedu et al., 2023b) dalam tiga tahun
terakhir, dan di sekolah ini, hanya 13% guru
yang pernah mengikuti pelatihan tersebut. Hal
ini menunjukkan  perlunya  program
pengembangan  profesional  berkelanjutan
yang lebih spesifik dan mendalam untuk
meningkatkan ~ kompetensi  guru  dalam
mengajarkan literasi lingkungan (Mokos et
al., 2020). Selain itu, keterbatasan sumber
daya pembelajaran yang relevan dengan
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konteks lokal juga berdampak pada
kemampuan guru untuk mengintegrasikan
literasi lingkungan ke dalam kurikulum, di
mana sekitar 75% guru mengandalkan bahan
ajar lama yang kurang mendalam dan tidak
sesuai dengan perkembangan terbaru. (3)
rendahnya kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang literasi lingkungan
menjadi hambatan signifikan. Hanya sekitar
30% responden dari komunitas lokal yang
memiliki pemahaman dasar tentang literasi
lingkungan dan pentingnya bagi keberlanjutan
ekosistem lokal. Kurangnya kerjasama dan
partisipasi aktif (Gromek and Sobolewski,
2020; Mokos et al., 2020) dari komunitas lokal
juga menjadi masalah, dengan hanya 15% dari
kegiatan literasi lingkungan di sekolah yang
melibatkan komunitas. Ini menunjukkan
perlunya strategi untuk  meningkatkan
kesadaran dan partisipasi komunitas dalam
program literasi lingkungan di sekolah, seperti
melalui kampanye edukasi dan kolaborasi
antara  sekolah dan  komunitas. (4)
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) ditemukan sebagai solusi
potensial  untuk  meningkatkan literasi
lingkungan (Nasreen et al., 2023) di UPTD SD
Negeri 071010 Fadoroyou. Meskipun ada
keterbatasan akses internet, minat dan
kesiapan penggunaan teknologi di kalangan
guru dan siswa cukup tinggi. Sekitar 85% guru
dan 70% siswa menunjukkan minat untuk
menggunakan teknologi dalam pembelajaran
literasi lingkungan. Penggunaan TIK dapat
memperluas  akses  terhadap materi
pembelajaran digital berkualitas (Cardim et
al., 2023) dan membuat pembelajaran lebih
menarik dan interaktif. Namun, keterbatasan
akses internet tetap menjadi tantangan utama,
yang perlu diatasi untuk memaksimalkan
manfaat TIK dalam pembelajaran. (5)
Pendekatan berbasis kearifan lokal terbukti
efektif ~ dalam  meningkatkan literasi
lingkungan di sekolah ini. Integrasi kearifan
lokal dalam materi pembelajaran membuat
topik lebih  relevan  (Mikkelsen and
Chapagain, 2023) dan menarik bagi siswa,
yang tercermin dari peningkatan partisipasi
siswa sebesar 40% di kelas-kelas yang
menggunakan pendekatan ini. Guru juga
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melaporkan bahwa siswa merasa lebih
dihargai dan termotivasi ketika pengetahuan
dan pengalaman lokal mereka diakui dan
digunakan dalam pembelajaran. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa tentang literasi lingkungan, tetapi juga
memperkuat hubungan antara guru dan siswa
serta mendorong keterlibatan siswa yang lebih
aktif (Mokos et al, 2020) dalam
pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Tantangan utama dalam upaya meningkatkan
literasi lingkungan di UPTD SD Negeri
071010 Fadoroyou, termasuk keterbatasan
infrastruktur pendidikan (seperti
perpustakaan, laboratorium, dan akses
internet) (Caiman and Kjallander, 2024),
rendahnya kompetensi guru dalam literasi
lingkungan, serta kurangnya partisipasi dan
kesadaran komunitas lokal (Chinedu et al.,
2023b). Namun, penelitian ini  juga
menemukan bahwa terdapat potensi solusi
yang dapat dioptimalkan untuk mengatasi

hambatan-hambatan tersebut, seperti
pemanfaatan  Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)  serta  penerapan

pendekatan berbasis kearifan lokal dalam
kurikulum.  Untuk meningkatkan literasi
lingkungan secara efektif dan berkelanjutan
(Liu et al., 2023), diperlukan kolaborasi yang
lebih kuat antara sekolah, komunitas, dan
pemangku kepentingan lainnya, disertai
dengan dukungan dalam hal pengembangan
infrastruktur, kompetensi tenaga pengajar,
serta keterlibatan aktif masyarakat lokal
(Radulovi¢ et al., 2023).
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